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ANTIBACTER1AL COMPOUND ISOLATION OF 
SALUNG LEAVES (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume) AND 

DETERMINATION THE MINIMUM INHIBITORY CONCENTRATION 
TO Staphylococcus aureus AND Escherichia coli

By :

AYU DIAN MARDITA 
09053140001

ABSTRACT

Antibacterial Compound Isolation of Salung Leaves {Psychotria viridiflora Reinw. ex. 
Blume) and Determination The Minimum Inhibitory Concentration to Staphylococcus aureus and 
Escherichia coli had been done on April until November 2009 at Genetics & Biotechnology 
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science, University of 
Sriwijaya. The aim of this research were to know way found bioactive antibacterial compound of 
salung leaves, determinate Minimum Inhibitory Concentration (MIC) from antibacterial 
compound for Staphylococcus aureus and Escherichia coli, and determinate the faction of 
antibacterial active compound from salung leaves. Isolation of active compound is done in phases 
started from extraction process {soxhletation\ fractination (Vacuum Liquid Chromatography) 
and purification (Gravitation Column Chromatography). Antibacterial activity test is done with 
diffusion method for Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The result of research 
indicates that ethyl acetate and methanol extract from salung leaves has antibacterial activity to 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Antibacterial compound from salung leaves is 
obtained by the way of extraction to use ethyl acetate solvent then fractionation with method 
Vacuum Liquid Chromatography method so is got active faction at E5-E11. Purification is done 
with Gravitation Column Chromatography with comparison of eluent n-heksana : ethyl acetate 
(5:5) active compound got at bottle to 7-9. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) from 
isolate EA1 to Staphylococcus aureus and Escherhicia coli is 62.5 pg/ml, including to 
antibacterial compound having very strong activity. Antibacterial compound that found on salung 
leaves including faction of terpenoids compound with Rf 0.21. Antibacterial compound is the 
form of pasta colored red brownish.

Key words : Antibacterial Compound, Isolation, Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume,
Minimum Inhibitory Concentration (MIC), Staphylococcus aureus, Escherhicia coli.
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ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTERI 
DAUN SALUNG (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume) 

DAN PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 
TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

Oleh :

AYU DIAN MARDITA 
09053140001

ABSTRAK

Isolasi Senyawa Antibakteri daun Salung {Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume) dan 
Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
telah dilakukan pada bulan April-November 2009 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara memperoleh senyawa antibakteri yang terdapat 
pada daun salung, menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari senyawa antibakteri 
yang diperoleh terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, dan menentukan golongan 
senyawa aktif antibakteri dari daun salung. Isolasi senyawa aktif dilakukan secara bertahap 
dimulai dari proses ekstraksi (sokletasi), fraksinasi (Kromatografi Cair Vakum) dan pemurnian 
senyawa aktif (Kromatografi Kolom Gravitasi). Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
metode difusi agar terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan metanol dari daun salung memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Senyawa antibakteri dari daun 
salung diperoleh dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut etil asetat kemudian diffaksinasi 
dengan metode KCV sehingga didapatkan fraksi aktif pada E5-E11. Pemurnian dilakukan dengan 
Kromatografi Kolom Gravitasi dengan perbandingan eluen n-heksana : etil asetat (5:5) senyawa 
aktif didapatkan pada botol ke 7-9. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari isolat EA1 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherhicia coli adalah 62,5 pg/ml, termasuk ke dalam 
senyawa antibakteri yang mempunyai aktivitas sangat kuat. Senyawa antibakteri yang terdapat 
pada salung termasuk golongan senyawa terpenoid dengan nilai Rf 0,21. Senyawa antibakteri 
berbentuk pasta berwarna merah kecoklatan.

Kata kunci: Isolasi, Senyawa Antibakteri, Salung {Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume), 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Staphylococcus aureus, Escherhicia coli.
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ifiiiiBABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit infeksi kulit umumnya disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen utama pada 

manusia yang menyebabkan infeksi kulit, mulai dari infeksi kecil sampai infeksi yang 

tidak bisa disembuhkan (Jawetz dkk. 2005: 317). Menurut Entjang (2003: 104) 

Escherichia coli merupakan bakteri yang menyebabkan infeksi pada luka, abses, 

infeksi tractus urinarius (cystisis, pyelonephritis) dan pneumonia.

Penggunaan senyawa antibakteri yang sudah ada dalam dunia kesehatan adalah 

sebagai bahan obat-obatan untuk menyembuhkan penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri patogen. Penggunaan obat secara terus menerus yang tidak sesuai dengan 

ketentuan dapat menyebabkan munculnya sifat resisten pada bakteri patogen tersebut.

Munculnya sifat resisten ini disebabkan karena bakteri patogen yang secara terus 

menerus diberi senyawa antibakteri tidak akan mati melainkan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Pencarian senyawa antibakteri baru harus terus dilakukan supaya

didapatkan senyawa antibakteri yang aktivitas antibakterinya lebih efektif sehingga 

dapat dibuat sebagai bahan aktif obat dan dapat menyembuhkan penyakit 

disebabkan bakteri patogen yang telah resisten (Pelczar & Chan 1981 dalam

yang

Elfita 2001: 1-2).

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan terhadap dua jenis bakteri yaitu bakteri 

Gram negatif yaitu Escherichia coli dan bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus

1
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Pemilihan kedua bakteri ini memenuhi syarat sebagai mikroorganisme uji 

untuk uji aktivitas senyawa antibakteri karena memberikan respon kesensitifan yang 

berbeda dan kedua bakteri inilah yang secara umum menyebabkan penyakit infeksi 

kulit (Fransworth 1966: 237-238 dalam Putri 2008: 2).

Menurut Suryanto dkk. (2006: 85) upaya pencarian senyawa antibakteri baru 

dapat dilakukan melalui pengobatan alternatif atau secara tradisional. Pengobatan 

alternatif yang digunakan untuk mengendalikan berbagai jenis penyakit antara lain 

dengan penggunaan ekstrak alami tumbuhan. Penggunaan ekstrak tumbuhan telah 

berlangsung selama ribuan tahun terutama di desa-desa untuk mengatasi masalah 

kesehatan sehari-hari. Ekstrak alami tumbuhan yang secara tradisional digunakan 

untuk mengobati penyakit kulit diduga mengandung senyawa antibakteri.

Pada penelitian ini dilalaikan penapisan aktivitas antibakteri terhadap 8 jenis 

tanaman yang didapatkan dari hutan Desa Maur dan Desa Batu Gajah, Kecamatan 

Rupit, Kabupaten Musi Rawas. Penapisan aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

penghitungan diameter zona hambat terhadap Staphylococus aureus dan 

Escherichia coli dari 8 ekstrak tumbuhan. Hasil penapisan menunjukkan bahwa 

tumbuhan yang paling potensial sebagai sumber senyawa antibakteri adalah daun 

salung (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume).

Untuk mengisolasi senyawa antibakteri dari tumbuhan salung digunakan metode 

ekstraksi, fraksinasi dan pemurnian senyawa aktif. Ekstraksi menggunakan soxhlet 

dilakukan secara sinambung dengan kepolaran pelarut meningkat yaitu dengan pelarut 

n-heksana, etil asetat dan metanol. Fraksinasi dilakukan dengan metode Kromatografi 

Cair Vakum (KCV) dengan fase diam silika gel dan pelarut sebagai fase gerak,

aureus.
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sehingga diperoleh fraksi aktif dari daun salung, sedangkan untuk pemurnian senyawa 

aktif antibakteri menggunakan metode kromatografi kolom gravitasi dengan penyerap 

silika gel. Kemudian isolat aktif yang diperoleh dicari nilai Konsentrasi Hambat 

Minimumnya. Konsentrasi Hambat minimum (KHM) digunakan untuk mencari 

konsentrasi terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan mikroba dan 

digunakan untuk mengetahui kekuatan dari senyawa antibakteri yang diperoleh

(Picman et al. 1998 modifikasi Salni 2003 : 12).

Dari uraian di atas diketahui bahwa tumbuhan merupakan bahan alam nabati

yang mempunyai banyak manfaat bagi manusia karena mengandung senyawa aktif

yang dapat dipergunakan sebagai bahan obat-obatan. Daun salung berpotensi

digunakan sebagai bahan antibakteri untuk mengobati penyakit infeksi kulit. Karena itu

perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi, menentukan golongan 

senyawa aktif antibakteri, dan menentukan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 

dari daun salung (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume).

1.2. Rumusan Masalah

Upaya pencarian senyawa antibakteri baru harus terus dilakukan karena adanya 

resistensi bakteri terhadap antibakteri yang ada dan tingginya harga produksi 

antibiotika. Hasil penapisan aktivitas antibakteri yang telah dilakukan terhadap 8 jenis 

tumbuhan menunjukkan bahwa jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber

ex. Blume) 

Senyawa 

oleh

senyawa antibakteri adalah daun salung (Psychotria viridiflora Reinw.

yang secara tradisional berkhasiat sebagai obat eksim, kudis, luka, dan bisul, 

antibakteri yang terdapat di dalam daun salung tersebut masih belum diketahui,
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antibakteri dari daun salung dankarena itu perlu dilakukan isolasi senyawa 

menentukan nilai konsentrasi hambat minimumnya.

1.3. Hipotesis

Daun salung (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume) diduga mengandung 

antibakteri. Senyawa tersebut dapat diisolasi, ditentukan nilai KHM, dan 

golongan senyawa aktifnya.

senyawa

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui cara memperoleh senyawa antibakteri yang terdapat pada daun salung 

(Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume).

2. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari senyawa antibakteri yang

diperoleh terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

3. Menentukan golongan senyawa aktif antibakteri dari daun salung

{Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume).

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh senyawa antibakteri dari daun 

salung sehingga dapat dimanfaatkan sebagai senyawa antibakteri baru, diketahui nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli, diketahui golongan senyawa aktifnya, serta memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai pemanfaatan daun salung untuk mengobati penyakit 

infeksi kulit.
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